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Latar Belakang: Minimnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan
obat yang benar menjadi penyebab tingginya praktik swamedikasi yang
tidak rasional. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat Dusun Temu, Desa Sitirejo tentang DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar). Metode: Kegiatan
dilaksanakan menggunakan metode penyuluhan dengan pendekatan pre-
experimental one group pretest-posttest design kepada 32 peserta.
Penyampaian materi menggunakan media leaflet dan PowerPoint disertai
diskusi dan tanya jawab. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan, dibuktikan dengan kenaikan persentase peserta berkategori
sangat baik dari 46,88% pada prefest menjadi 96,88% pada posttest.
Kesimpulan:  Penyuluhan DAGUSIBU  efektif = meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan obat secara mandiri dan perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Background: Limited public knowledge about proper medication
management contributes to the high prevalence of irrational self-
medication practices. Objective: This activity aimed to improve the
knowledge of residents in Dusun Temu, Desa Sitirejo regarding
DAGUSIBU (Get, Use, Store, and Dispose of Medicines Properly).
Methods: The activity was conducted using a counseling method with a
pre-experimental one group pretest-posttest design involving 32
participants. Materials were delivered using leaflet and PowerPoint
media, accompanied by discussion and question-and-answer sessions.
Results: A significant improvement in knowledge was observed, evidenced
by an increase in the percentage of participants categorized as excellent
from 46.88% in the pretest to 96.88% in the posttest. Conclusion:
DAGUSIBU counseling was effective in improving public knowledge of
independent medication management and needs to be carried out on a
sustainable basis.
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1 PENDAHULUAN

Pengelolaan obat di rumah tangga meliputi cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat secara tepat. Kekeliruan pada salah satu tahapan tersebut dapat meningkatkan risiko
penggunaan obat yang tidak sesuai, penurunan mutu obat, atau pencemaran lingkungan akibat
pembuangan yang tidak benar. Penyuluhan kesehatan merupakan upaya pendidikan yang bertujuan
tidak hanya meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang kesehatan, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku agar masyarakat mau dan mampu menerapkan anjuran kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari (Thahir et al., 2022). DAGUSIBU merupakan pesan edukasi yang diperkenalkan
untuk membantu masyarakat memahami pengelolaan obat dari awal hingga obat tidak lagi digunakan.
Program DAGUSIBU singkatan dari dapatkan, gunakan, simpan, dan buang hadir sebagai salah satu
strategi untuk memperkuat penggunaan obat secara rasional yang diprakarsai oleh Ikatan Apoteker
Indonesia guna meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan
obat yang benar (Rahmatulloh et al., 2024). Program ini juga berpotensi meningkatkan status kesehatan
masyarakat secara tidak langsung dengan menekan risiko komplikasi penyakit akibat pengobatan yang
tidak rasional.

Program DAGUSIBU hadir sebagai panduan praktis bagi masyarakat dalam mengelola obat secara
mandiri dan bertanggung jawab, mulai dari tahap perolehan hingga pembuangan obat yang tidak
terpakai (Mairani et al., 2025). Penerapan DAGUSIBU secara konsisten dalam praktik swamedikasi
menjadi kunci untuk memastikan penggunaan obat yang rasional dan terhindar dari risiko yang tidak
diinginkan. Ketidaktahuan masyarakat tentang pengelolaan obat yang benar berpotensi menimbulkan
dampak serius, mulai dari kesalahan dosis, penyimpanan yang tidak tepat, hingga pembuangan obat
yang mencemari lingkungan (Rahmatulloh et al., 2024). Pemahaman yang komprehensif tentang
keempat aspek dalam DAGUSIBU karenanya menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap keluarga
sebagai unit terkecil dalam sistem kesehatan masyarakat. Keluarga yang memahami dan menerapkan
DAGUSIBU dengan baik tidak hanya mampu melindungi diri dari risiko keracunan dan obat
kedaluwarsa, tetapi juga secara tidak langsung berkontribusi pada peningkatan derajat kesehatan
masyarakat secara luas. Kemandirian masyarakat dalam pengelolaan obat ini sejalan dengan visi
pemerintah dalam mewujudkan penggunaan obat yang aman, tepat, dan efektif di seluruh lapisan
masyarakat (Mutmainah et al., 2022).

Keberhasilan program edukasi DAGUSIBU telah dibuktikan melalui berbagai kegiatan
pengabdian masyarakat. Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan kepada kader kesehatan desa di Desa
Pagebangan, Kecamatan Karanggayam terbukti mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan,
dengan 83% kader masuk dalam kategori sangat baik dan seluruh masyarakat sasaran mencapai kategori
sangat baik setelah sosialisasi berlangsung (Rahmatulloh et al., 2024). Selain itu, edukasi berbasis

partisipasi aktif yang melibatkan siswa secara langsung, seperti yang diterapkan dalam program
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penanaman tanaman obat keluarga di SDN 1 Sidorejo, juga menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan dari rata-rata skor pretest 64,08 menjadi 94,13 pada posttest (Rahmatulloh et al., 2025).
Temuan ini menegaskan bahwa intervensi edukasi kesehatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi
aktif masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan secara efektif.

Berbagai aktivitas pendidikan DAGUSIBU melaporkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
materi disampaikan kepada masyarakat. Amalia et al., (2025) misalnya, mencatat adanya peningkatan
signifikan dengan 97% responden berada pada kategori paham, dan hanya 3% yang masih tidak paham
(Amalia et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian Mutmainah (2022) hubungan antara  tingkat
pengetahuan terhadap sikap dan  perilaku DAGUSIBU Obat pada Kader PKK pengetahuan
berpengaruh terhadap sikap sebesar 19,3% sedangkan tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap
perilaku sebesar 17,8% (Mutmainah et al., 2022). Aktivitas pendidikan di masyarakat Desa Puasana
juga melibatkan penyuluhan dan diskusi untuk mengenalkan cara yang tepat dalam mengelola obat
(Zulbayu, 2021). Selain itu, sosialisasi kepada kader PKK di Desa Losari Kidul menggunakan pretest,
penyampaian materi, diskusi, dan posttest serta menunjukkan adanya peningkatan dalam skor
pengetahuan (Wardani et al., 2025). Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pelatihan DAGUSIBU dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman kader PKK mengenai
penggunaan obat yang rasional. Harimurti et al. (2022) melaporkan peningkatan pemahaman peserta
setelah pelatihan DAGUSIBU yang dievaluasi melalui pretest dan posttest (Harimurti et al., 2022).
Temuan tersebut menjadi salah satu dasar pemilihan edukasi DAGUSIBU sebagai upaya peningkatan
pengetahuan kader PKK di Dusun Temu, Desa Sitirejo.

Kegiatan penyuluhan DAGUSIBU yang dilaksanakan secara langsung kepada kelompok sasaran
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan dibandingkan sebelum dilakukannya
intervensi (Danduru & Zamli, 2025). Keberhasilan program edukasi ini sangat bergantung pada
keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat, mulai dari kader kesehatan, tokoh masyarakat, hingga
keluarga sebagai unit terkecil yang paling dekat dengan pengelolaan obat sehari-hari (Hikmah & Mukti,
2026). Kader PKK memiliki potensi untuk menjadi perantara informasi kesehatan di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Namun, informasi tentang DAGUSIBU perlu disampaikan dengan cara yang
terstruktur agar peserta tidak hanya memahami istilahnya, tetapi juga langkah-langkah yang bisa
diambil saat mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat. Media leaflet bisa dibaca
kembali setelah penyuluhan, sementara presentasi dan diskusi memberikan kesempatan untuk
menjelaskan materi serta menjawab pertanyaan peserta (Pratiwi et al., 2017; Wardani et al., 2025).
Kombinasi metode ini dipilih untuk kegiatan pengabdian di Dusun Temu, Desa Sitirejo.

Tujuan dari PKM ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader PKK di Dusun Temu, Desa
Sitirejo, mengenai DAGUSIBU sebagai salah satu langkah dalam mendukung pengelolaan obat yang

tepat dan penggunaan obat yang rasional. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
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posttest para peserta. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk merencanakan
edukasi lebih lanjut mengenai pengelolaan obat di tingkat keluarga. Penilaian dalam kegiatan ini
difokuskan pada pengetahuan yang diukur dengan kuesioner, bukan pada perubahan perilaku jangka

panjang

2 METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan menggunakan
pendekatan ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab kepada masyarakat sasaran. Desain pengabdian
menggunakan rancangan pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design, yaitu
pengukuran tingkat pengetahuan peserta dilakukan sebelum dan sesudah pemberian intervensi edukasi
(Thahir et al., 2022). Sebanyak 32 peserta mengikuti kegiatan di Dusun Temu, Desa Sitirejo. Alur

pelaksanaan kegiatan pengabdian secara keseluruhan disajikan pada Gambar 1.

1 (2) 3
Survei dan Perizinan dan N Pelaksanaan M
- rr - - - — Persiapan
identifikasi masalah persiapan materi pretest ;
J \ \ ' Pelaksanaan
’ Evaluasi

Evaluasi dan Pelaksanaan Penyuluhan
tindak lanjut posttest DAGUSIBU
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

Proses pengabdian dimulai dari survei dan identifikasi masalah di lokasi sasaran untuk menggali
informasi mengenai tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan obat yang benar. Tahap
selanjutnya adalah pengurusan perizinan kepada pihak yang berwenang di lokasi sasaran, disertai
penyusunan materi edukasi DAGUSIBU serta perancangan media penyuluhan berupa leaflet dan
PowerPoint. Setelah pretest, materi disampaikan melalui ceramah yang disertai diskusi dan tanya jawab,
kemudian peserta mengerjakan posttest. Materi yang disiapkan mencakup konsep DAGUSIBU secara
lengkap, meliputi cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar

sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia (Mairani et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengerjaan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal peserta sebelum menerima materi edukasi. Penyampaian materi dilakukan melalui metode
ceramah menggunakan media leaflet dan PowerPoint, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi
interaktif. Metode ceramah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
berbagai program edukasi kesehatan. Setelah penyampaian materi selesai, peserta mengerjakan posttest

untuk mengukur peningkatan pengetahuan yang diperoleh. Kategorisasi penilaian tingkat pengetahuan
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peserta mengacu pada standar evaluasi yang telah digunakan dalam kegiatan serupa, yaitu rentang nilai
85-100 dikategorikan sangat baik, 70-84 baik, 55-69 cukup, dan di bawah 54 dikategorikan kurang
(Mardiyanti & Fuadatus Zurroh, 2023).

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dengan membandingkan nilai pretest dan posttest masing-
masing peserta (Thahir et al.,, 2022). Keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan
persentase peserta yang masuk dalam kategori baik dan sangat baik setelah intervensi edukasi
berlangsung (Rahmatulloh et al., 2024). Peserta yang telah mendapatkan penyuluhan selanjutnya
diharapkan dapat menjalankan rencana tindak lanjut (RTL) dengan menyebarluaskan informasi
DAGUSIBU kepada masyarakat di lingkungan sekitarnya, sehingga manfaat edukasi dapat dirasakan
secara lebih luas (Rahmatulloh et al., 2024).

3 HASIL DAN ANALISIS

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan persiapan /eaflet yang digunakan sebagai bahan
informasi selama kegiatan berlangsung. Leaflet yang disediakan meliputi materi tentang DAGUSIBU,
mencakup cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar. Kegiatan
ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak yang berwenang di lokasi sasaran dan berlangsung
dalam satu hari pelaksanaan. Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka, khususnya terkait dengan konsep DAGUSIBU. Sebelum
penyampaian materi, peserta mengerjakan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mereka.
Pada sesi diskusi dan tanya jawab terlihat antusiasme yang tinggi dari para peserta yang aktif

mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait penggunaan obat sehari-hari.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi

Persentase pemahaman peserta terkait cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan

membuang obat dengan benar dari pretest hingga posttest disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta

No Nilai Pretest Nilai Posttest No. Nilai Pretest Nilai Posttest
1. 100 100 17. 90 100
2. 90 100 18. 80 100
3. 70 90 19. 100 100
4. 80 90 20. 60 100
5. 100 100 21. 80 100
6. 100 100 22. 70 90
7. 100 100 23. 90 100
8. 70 100 24, 90 100
9. 80 100 25. 90 100

10. 80 100 26. 70 100

11. 90 100 27. 80 100

12. 80 100 28. 80 100

13. 80 90 20. 80 100

14. 100 100 30. 100 100

15. 90 90 31. 60 80

16. 90 100 32. 80 90

Pengukuran tingkat pemahaman peserta dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan
instrumen kuesioner. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengerti suatu
konsep setelah melalui proses pengenalan dan pengingatan, yang tercermin dari kemampuan
menjelaskan, mengklasifikasikan, merangkum, memprediksi, dan membedakan informasi (Rikomah,
S. E., Lestari, G., & Agustin, 2020). Kategorisasi penilaian mengacu pada rentang nilai berikut: 85-100
dikategorikan sangat baik, 70—84 baik, 55-69 cukup, dan di bawah 54 dikategorikan kurang (Mardiyanti
& Fuadatus Zurroh, 2023).

Berdasarkan Tabel 2, sebelum dilaksanakan penyuluhan, pengetahuan peserta masih tersebar pada
berbagai kategori, dimana 46,88% berada pada kategori sangat baik, 34,38% baik, 12,50% cukup, dan
6,25% kurang. Setelah penyuluhan DAGUSIBU dilaksanakan, terjadi peningkatan yang sangat
signifikan dengan 96,88% peserta berhasil mencapai kategori sangat baik dan 3,12% kategori baik, serta
tidak ada lagi peserta yang berada pada kategori cukup maupun kurang. Peningkatan ini membuktikan
bahwa metode ceramah interaktif menggunakan media leaflet dan PowerPoint yang disertai sesi tanya
jawab efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan obat yang benar
(Fadhilah et al., 2022). Peningkatan pengetahuan peserta tentang DAGUSIBU diharapkan dapat
mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan obat sehari-hari sehingga risiko medication error
dapat diminimalkan dan derajat kesehatan masyarakat meningkat secara berkelanjutan (Rahmatulloh et

al., 2024).
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Tabel 2. Hasil Penilaian Pretest dan Postest

Nilai Huruf Pretest Presentase Posttest Presentase
A 15 46,88% 31 96,88%
B 11 34,38% 1 3,12%
C 4 12,50% 0 0%
D 2 6,25% 0 0%
E 0 0% 0 0%
Total 32 100% 32 100%

Temuan PKM ini adalah distribusi kategori pengetahuan peserta bergeser ke kategori yang lebih
tinggi setelah penyuluhan: peserta berkategori sangat baik bertambah dari 15 orang (46,88%) menjadi
31 orang (96,88%), berdasarkan nilai individu yang tersedia. Hasil PKM ini sejalan dengan laporan
Ramadhiani et al. (2023), yang menunjukkan perbaikan kategori pengetahuan setelah edukasi
DAGUSIBU, serta Wardani et al. (2025), yang melaporkan kenaikan skor pengetahuan kader PKK
setelah sosialisasi (Ramadhiani et al., 2023; Wardani et al., 2025). Temuan tersebut memberi dukungan
kontekstual bahwa edukasi dengan presentasi, diskusi, dan evaluasi sebelum-sesudah dapat membantu
meningkatkan pengetahuan peserta. Namun, karena kegiatan ini tidak menyertakan kelompok
pembanding dan tidak melaporkan uji statistik, hasilnya tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
signifikansi statistik atau memastikan hubungan sebab-akibat secara kuat. Hasil ini sejalan dengan hasil
pengabdian yang dilakukan oleh (Rahmatulloh et al., 2024) yang membuktikan bahwa penyuluhan
DAGUSIBU kepada kader kesehatan desa mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara
signifikan, dengan 83% peserta mencapai kategori sangat baik setelah kegiatan edukasi berlangsung.
Peningkatan pengetahuan peserta tentang DAGUSIBU diharapkan dapat mendorong perubahan
perilaku dalam pengelolaan obat sehari-hari, sehingga risiko medication error dapat diminimalkan dan

derajat kesehatan masyarakat dapat meningkat secara berkelanjutan (Mutmainah et al., 2022).

DAGUSIBU -

Ayo bijak kelola obat!!!

Gambar 3. Poster DAGUSIBU
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Peningkatan pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian edukasi melalui media, tetapi
juga oleh berbagai faktor lain termasuk metode pembelajaran yang diterapkan. Metode seperti ceramabh,
demonstrasi, diskusi, tanya jawab, simulasi, serta kerja kelompok merupakan beberapa contoh metode
pembelajaran yang dapat digunakan (Mulyono & Wekke, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan melalui metode ceramah dapat meningkatkan tingkat pengetahuan, sehingga
selain media, metode pembelajaran juga memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi peningkatan
pengetahuan masyarakat (Fadhilah et al., 2022). Pratiwi dan Annisa (2024) menunjukkan bahwa
edukasi DAGUSIBU menggunakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan kader PKK
mengenai pengelolaan obat. Temuan tersebut mendukung penggunaan edukasi DAGUSIBU sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan kader PKK tentang penggunaan obat yang tepat (D. Pratiwi &
Annisa, 2024).

4 KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan DAGUSIBU kepada 32 peserta di Dusun Temu, Desa Sitirejo, diikuti oleh
peningkatan distribusi kategori pengetahuan berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest.
Berdasarkan data individu, peserta dengan kategori sangat baik meningkat dari 15 orang (46,88%)
menjadi 31 orang (96,88%), sementara kategori baik pada posttest terdiri atas 1 orang (3,12%). Hasil
ini menunjukkan perbaikan skor pengetahuan setelah kegiatan, tetapi belum membuktikan perubahan
perilaku pengelolaan obat atau keberlanjutan pengetahuan. Pengembangan PKM berikutnya disarankan
mencakup evaluasi tindak lanjut, demonstrasi atau simulasi praktik DAGUSIBU, dan pengukuran

retensi pengetahuan agar penerapan informasi di tingkat keluarga dapat dievaluasi.
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